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ABSTRAK
Hipertensi merupakan suatu kondisi ketika tekanan darah melebihi 140/90 mmHg. Kasus hipertensi di
Puskesmas Ambacang pada tahun 2024 sebanyak 4.212 kasus. Edukasi tentang pencegahan hipertensi
menggunakan media edukasi emo-demo bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja di
Kelurahan Pasar Ambacang Kota Padang. Penelitian menggunakan metode mix methode dengan penelitian
kualitatif menggunakan studi kasus eksploratif dan penelitian kuantitatif menggunakan Quasi Experiment Design
dengan one grup pretes-posttest design. Sampel pada penelitian sebanyak 50 orang, dilaksanakan pada bulan
Maret-Juni 2025 di Kelurahan Pasar Ambacang. Pengembangan media edukasi Emo-Demo tentang pencegahan
hipertensi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja (p-
value<0,05). Kesimpulan intervensi dengan menggunakan media edukasi Emo-Demo yaitu ada peningkatan
pengetahuan dengan selisih median 6,00 dan peningkatan sikap remaja tentang pencegahan hipertensi dengan
selisih median 20,00.

Kata Kunci : Hipertensi, Emo-Demo, Remaja, Pengetahuan dan Sikap

ABSTRACT
Hypertension is a condition in which blood pressure exceeds 140/90 mmHg. There were 4,212 cases of
hypertension at the Ambacang Community Health Center in 2024. Hypertension prevention education using emo-
demo educational media aims to improve the knowledge and attitudes of adolescents in Pasar Ambacang, Padang.
This research used a mixed-methods approach: qualitative research with an exploratory case study and
quantitative research with a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest. The research sample
consisted of 50 individuals, conducted from March to June 2025 in Pasar Ambacang. The development of emo-
demo educational media on hypertension prevention had a significant impact on improving adolescents'
knowledge and attitudes (p-value <0.05). The conclusion of the intervention using emo-demo educational media
was an increase in knowledge with a median difference of 6.00 and an increase in adolescents' attitudes about
hypertension prevention with a median difference of 20.00.
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PENDAHULUAN
Hipertensi adalah kondisi ketika tekanan

darah sistolik melebihi 140 mmHg dan tekanan
darah diastolik melebihi 90 mmHg1. Hipertensi
sulit dikenali karena gejalanya mirip dengan
kondisi individu ketika deman, seperti sakit
kepala, rasa berat dan kaku di tengkuk, dada

berdebar-debar, gelisah, pandangan kabur, serta
mudah lelah.2 Menurut WHO (2023), prevalensi
hipertensi mencapai 33% dan dua pertiga
diantaranya berada di negara miskin dan
berkembang.3 Menurut Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi hipertensi
pada penduduk umur ≥ 15 mencapai 29,2%,
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sementara itu prevalensi hipertensi pada
penduduk umur ≥ 18 Tahun tercatat sebesar
30,8%.4

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Barat
pada tahun 2020 didapatkan angka kejadian
hipertensi sebanyak 184,873 kasus.5 Kota
Padang, menurut Profil Dinas Kesehatan Kota
Padang tahun 2023, prevalensi penyakit
hipertensi pada usia muda (≥ 15 tahun) sebanyak
62,5%.6 Berdasarkan studi awal, didapatkan
angka kejadian hipertensi tahun 2024 sebanyak4.212 kasus.

dilakukan dengan jenis studi kasus eksploratif,
dan Penelitian kuantitatif digunakan quasi
experiment design (rancangan eksperimen semu),
dengan pendekatan one group pretest-posttest
design.

Intervensi dilakukan di Kelurahan Pasar
Ambacang Kota Padang yang dilaksanakan pada
bulan maret sampai juni 2025 dengan sampel
remaja usia 15-18 tahun sebanyak 50 orang yang
didapatkan menggunakan rumus stanley
lameshow. 2 a ( )

n=
z . 1- 2 .P 1-P .N

Penyebab hipertensi pada remaja adalah
karena faktor gaya hidup seperti pola makan tidak
sehat, kurangnya kebiasaan konsumsi sayur dan
buah, kebiasaan bermain gadget membuat remaja
jarang beraktifitas fisik, dan sering bergadang,
kebiasaan merokok dan mengonsumsi kopi atau
minuman bersoda, dan masih kurangnya
pengetahuan remaja tentang hipertensi.7

Upaya pencegahan yang dilakukan
pemerintah dan tenaga kesehatan dalam
mencegah hipertensi dengan menerapkan
perubahan perilaku seperti cek kesehatan secara
berkala, enyahkan asap rokok, rajin aktivitas
fisik, diet sehat dan seimbang, istirahat cukup,
kelola stress yang sering disebut cerdik.8 Hal
tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan
kesehatan berupa edukasi, salah satunya
menggunakan media edukasi Emo-Demo.

Emotional Demonstrasi atau sering disebut
Emo-Demo merupakan metode edukasi yang
menggunakan pendekatan teori behavior centred
design (BCD). BCD adalah sebuah pendekatan
baru untuk mencapai perubahan perilaku dalam
bidang kesehatan. Media edukasi Emo-Demo
selain memberikan informasi secara visual dan
verbal mengenai kesehatan, media edukasi Emo-
Demo juga akan menggugah emosi seseorang
sehiingga dapat mendorong untuk melakukan
perubahan perilaku.9

METODE
Penelitian menggunakan jenis penelitian

mixed method (gabungan antara penelitian
kualitatif dan kuantitatif). Penelitian kualitatif

d2. (N-1)+ z2- a .P(1-P)

Teknik pengambilan sampel penelitian
kualitaif dan kuantitatif mengunakan
Nonprobability Sampling yaitu dengan teknik
Purposive Sampling. Instrumen utama pada
penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri,
pedoman wawancara, alat perekam, kamera dan
buku catatan, sedangkan instrumen penelitian
kuantitatif adalah kuesioner, dilakukan uji
instrumen penelitian kuantitatif menggunakan uji
validitas dan reliabitas. Sedangkan untuk analisis
data dilakukan uji normalitas dengan Kolmogrov
Smirnov dan didapatkan data tidak berdistribusi
normal sehingga digunakan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian kualitatif memiliki

beberapa informan yang memiliki karakteristik
berbeda-beda, dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Karakteristik Informan

No Kode
Informan

Nama
Inisial

Umur Pekerjaan

1. IK1 DS 44 tahun PJ PTM
2. IK2 JH 35 tahun PJ Promkes
3. IP DF 30 tahun Desain

Grafis
4. IU1 NDM 16 tahun Pelajar
5. IU2 AA 15 tahun Pelajar

Berdasarkan tabel 1 didapat diketahui
bahwa informan utama adalah remaja, sedangkan
informan kunci yaitu pemegang program
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penyakit tidak menular, pemegang program
promosi kesehatan dan informan pendukung
yaitu desain grafis.

A. Hasil
1. Perancangan Media Edukasi Emo-Demo

tentang Pencegahan Hipertensi
Hasil wawancara dengan semua

informan dapat disimpulkan bahwa media
edukasi Emo-Demo dapat digunakan sebagai
media edukasi kepada remaja, namun
informan memberikan saran bahwa media
media yang sudah dirancang sebelumya
diganti warna ke arah warna soft dan
medium, dan penggunakan tulisan bisa
menggunakan title case yaitu menggunakan
huruf besar dan huruf kecil, sehingga
penataan warna dan tulisan lebih
berkelompok.

Media edukasi Emo-Demo yang
diproduksi adalah media edukasi yang sudah
direvisi sesuai dengan informasi dan saran
informan yang didapat dari penelitian
kualitaitf. Berikut hasil media edukasi Emo-
Demo yang sudah direvisi.

2. Nilai Median Pengetahuan Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Nilai statistik pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo di Kelurahan
Pasar Ambacang Kota Padang dapat dilihat
pada grafik 1

Grafik 1 Nilai Median Pengetahuan Remaja
Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi di Kelurahan Pasar
Ambacang

Berdasarkan grafik 1 dapat diketahui
bahwa nilai median pengetahuan sebelum
dilakukan intervensi yaitu 9,00 sedangkan
sesudah dilakukan intervensi sebesar 15,00
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi dengan menggunakan
media edukasi Emo-Demo tentang
pencegahan hipertensi dengan nilai 6,00.

3. Nilai Median Sikap Remaja Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Nilai statistik pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo di Kelurahan
Pasar Ambacang Kota Padang dapat dilihat
pada grafik 2.
Grafik 2 Nilai Median Sikap Remaja Sebelum

dan Sesudah Diberikan Edukasi di
Kelurahan Pasar Ambacang

Berdasarkan grafik 2 didapatkan bahwa
nilai median sikap sebelum dilakukan
intervensi yaitu 51,00 dan sesudah dilakukan
intervensi menjadi 71,00, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa ada peningkatan sikap
remaja sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi menggunakan media edukasi Emo-
Demo tentang pencegahan hipertensi dengan
nilai 20,00.

4. Peningkatan Pengetahuan Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Nilai statistik pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo, dapat dilihat pada
tabel 2
Tabel 2 Peningkatan Pengetahuan Remaja

Di Kelurahan Pasar Ambacang

Peningkatan
Median

Pengetahuan
n Median

p-
value

Sebelum 50 6,00
0,0001Sesudah 50 15,00

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai p-value sebesar 0,0001 yang berarti ada
peningkatan yang bermakna antara nilai
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan media
edukasi Emo-Demo (p<0,05)

5. Peningkatan Pengetahuan Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Nilai statistik pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo, dapat dilihat pada
tabel 3
Tabel 3 Peningkatan Pengetahuan Remaja

Di Kelurahan Pasar Ambacang

Peningkatan
Median Sikap n Median

p-
value

Sebelum 50 51,00
0,0001Sesudah 50 71,00

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai p-value sebesar 0,0001 yang berarti ada
peningkatan yang bermakna antara nilai
sikap remaja sebelum dan sesudah intervensi

menggunakan media edukasi Emo-Demo
(p<0,05).

B. Pembahasan
1. Perancangan Media Edukasi Emo-Demo

tentang Pencegahan Hipertensi
Media edukasi Emo-Demo adalah

sebuah metode edukasi kesehatan yang
dirancang mengenai pencegahan hipertensi
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan sebagai alat edukasi. Penelitian
diawali dengan perancangan media edukasi
Emo-Demo yang disusun berdasarkan Teori
Behaviour Centred Design (BCD) yaitu
analisis perilaku dan kebutuhan sasaran,
desain media edukasi sesuai hasil wawancara
dengan informan, pelaksanaan
penggunakaan media edukasi emo-demo dan
yang terakhir evaluasi kelayakan media
edukasi, sejalan dengan penelitian Sands
(2021) menjelaskan BCD ada 4 langkah,
pertama adalah asses dan build digabung
dalam riset formatif, create design,
pelaksanaan dan evaluasi, 10 sejalan juga
dengan penelitian Morton (2020)
menjelaskan tahapan BCD terdiri dari 4
langkah, pertama riset formatif, kedua create
design, ketiga deliver dan terakhir evaluate
yaitu mengevaluasi sepanjang teori
perubahan.11

2. Nilai Median Pengetahuan remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Peningkatan nilai median pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo yaitu 9,00 dan
15,00 dengan selisih 6,00, Hal ini dibuktikan
dengan selisih presentase tertinggi pada
pertanyaan nomor 3 tentang makanan
penyebab hipertensi sebesar 46%, nomor 6
tentang pola makan pencegah hipertensi
sebesar 54% dan nomor 15 tentang berapa
kali sebaiknya cek kesehatan sebesar 70%,
serta pertanyaan dengan presentasi nilai



81

81

paling rendah terdapat pada pertanyaan
nomor 4 tentang rokok dapat menyebabkan
hipertensi dengan selisih presentasi sebesar
10%, Penelitian ini sesuai dengan penelitian
penelitian Yulita, dkk (2024) menunjukkan
bahwa adanya peningkatan skor median
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah
diberikan media edukasi Emo-Demo.12
demikian juga dengan penelitian Haryono,
dkk (2023) menyatakan bahwa ada
peningkatan yang signifikan terhadap
pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi.13

3. Nilai Median Sikap remaja Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Peningkatan nilai median sikap
sebelum dan sesudah edukasi menggunakan
media edukasi Emo-Demo yaitu 51,00 dan
71,00 dengan selisih 20,00, Hal ini
dibuktikan dengan selisih presentase
tertinggi pada pertanyaan nomor 2 tentang
cek kesehatan sekali sebulan sebesar 64%,
nomor 9 tentang mengonsumsi makanan
cepat saji sebesar 52% dan nomor 10
tentang minum minuman berakhohol
sebesar 54% serta pernyataan dengan
peningkatan terendah terdapat pada
pernyataan nomor 4 sebelum sebelum
intervensi terdapat jawaban sangat setuju
38% yang mengalami peningkatan jawaban
menjadi sangat setuju 88% dengan selisih
presentasi sebesar 30%, penelitian ini
sesuai dengna penelitian Haryono, dkk
(2023) menyatakan bahwa ada peningkatan
yang signifikan terhadap sikap sebelum dan
sesudah intervensi dengan peningkatan
nilai median sikap sebelum dan sesudah
intervensi.13

Menurut penelitian Pratiwi, dkk (2023)
menggunakan uji wilxocon terdapat pengaruh
penyuluhan gizi seimbang dengan media
edukasi Emo-Demo terhadap sikap remaja
obesitas.14

4. Peningkatan Pengetahuan Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Hasil uji statistik penelitian ini
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0001
yang berarti terdapat peningkatan
pengetahuan yang bermakna tentang
pencegahan hipertensi sebelum dan sesudah
diberikan intervensi menggunakan media
edukasi Emo-Demo di Kelurahan Pasar
Ambacang (p<0,05). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pratama, dkk (2024)
menyimpulkan bahwa peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
edukasi emotional demonstration pada ibu
menyusui tentang kebutuhan ASI bayi
sampai dengan usia 1 bulan, dengan p-value
0,001.15 Penelitian Amri, dkk (2022)
menyimpulkan bahwa ada peningkatan yang
signifikan pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi menggunakan
media edukasi mo-demo dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000. 16

5. Peningkatan Pengetahuan Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi di Kelurahan
Pasar Ambacang

Hasil uji statistik penelitian ini
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,0001
yang berarti terdapat peningkatan sikap yang
bermakna tentang pencegahan hipertensi
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan media edukasi Emo-Demo di
Kelurahan Pasar Ambacang (p<0,05), sejalan
dengan penelitian Penelitian Purwaningtyas,
dkk (2025) menyebutkan bahwa Intervensi
edukasi gizi berbasis media edukasi emo
demo terbukti efektif dalam meningkatkan
sikap positif ibu hamil, 17 demikian juga
dengan Menurut penelitian Arif, dkk (2024),
pengaruh bahaya merokok dengan
menggunakan media edukasi Emo-Demo
terhadap perubahan sikap remaja didapatkan
sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
sikap sebelum dan sesudah edukasi.18

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

media edukasi Emo-Demo sesuai kebutuhan
sasaran, nilai median pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi menggunakan
media edukasi Emo-Demo 9.00 dan 15.00, serta
nilai median sikap sebelum dan sesudah
intervensi 51.00 dan 71.00 dengan p-value 0,001,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media
edukasi Emo-Demo efektif untuk meningkatkan
pengetahuan remaja tentang pencegahan
hipertensi di Kelurahan Pasar Kota Padang. (p-
value<0,05).
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